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ABSTRAK
(FITRA JUNAIDI, 03043120035, 2011, halaman)

PT. Hanson Energy merupakan perusahaan pertambangan swasta anak perusahaan PT. Atlas 
yang melakukan penambangan batubara di Desa Lutih Negeri Pakuan, Kecamatan BP Peliung, 
Martapura OKU Timur Sumatera Selatan. Pengupasan tanah penutup di pit Martapura dilakukan 
secara konvensional dengan kombinasi alat gali (back hoe) dan alat angkut dump truck Hino 
Intercooler dengan target produksi Batubara sebesar 50.000 ton perbulan tahun 2011.

Pada bulan Februari penggalian tanah penutup di PT. Hanson Energy menggunakan 2 jenis 
alat gali, Komatsu PC 200 sebanyak 1 unit dengan kemampuan produksi overburden 41.303 
bcm/bulan untuk overburden dan Hitachi Z 210 sebanyak 2 unit masing-masing overburden sebesar 
46.811 bcm/bulan dan Batubara sebesar 56.417 ton/bulan, untuk alat angkut tanah penutup digunakan 
7 unit dump truck Hino Intercooler dengan kemampuan produksi overburden sebesar 14.043 
bcm/bulan dan Batubara sebesar 24.148 ton/bulan.

Dari hasil perhitungan secara manual diperoleh kombinasi alat angkut untuk 2 unit PC 400 
adalah dump truck Hino Intercooler masing-masing sebanyak 4 unit, Hitachi Z 210 dan PC 200 
dikombinasikan dengan 6 unit dump truck Hino Intercooler, Hitachi Z 210 dikombinasikan dengan 3 
unit dump truck Hino Intercooler. Jumlah kekurangan alat gali adalah 2 unit PC 400 dan 10 unit dump 
truck Hino Intercooler. Dengan penambahan alat gali dan alat angkut maka target produksi Batubara 
sebesar 50.000 ton perbulan dapat dicapai. Nilai Match Factor yang didapat sebelum penambahan alat 
gali dan alat angkut adalah 0,6 untuk overburden dan 0,9 untuk Batubara, sedangkan setelah 
penambahan alat gali dan alat angkut nilai match factor untuk overburden adalah 0,93 untuk PC 400 
dan 1,02 untuk PC 200.

Kata kunci: Produksi, Match Factor, Penambahan Alat.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
PT. Hanson Energy merupakan perusahaan yang melakukan kegiatan 

penambangan Batubara di desa Luteh, BP. Peliung, Martapura Ogan 

Komering Ulu Timur Sumatera Selatan yang dimulai dari tahun 2009. PT. 

Hanson Energy merupakan anak perusahaan PT. Atlas dan melakukan 

kegiatan penambangan batubara mulai dari pengupasan tanah penutup hingga 

penggalian dan pemuatan Batubara.
PT. Hanson Energy memproduksi batubara jenis Sub Bituminous yang 

mempunyai permintaan pasar yang cukup tinggi. Pada saat ini jumlah 

produksi yang dihasilkan masih terbatas hanya 10.000 ton batubara perbulan, 

sedangkan permintaan pasar mencapai 50.000 ton Batubara perbulan.

Pada kegiatan penambangan, perencanaan alat mekanis sangat 

dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan operasi penambangan, 

meningkatkan efisiensi kerja dan meningkatkan produktifitas secara optimal. 

Kemampuan produksi Batubara di PT. Hanson Energy masih terbatas 

dikarenakan penambangan masih pada tahap awal dan jumlah alat gali dan alat 

angkut yang digunakan masih belum mencukupi. Sebelum dilakukan 

penambangan batubara dilakukan tahap penting berupa pengupasan tanah 

penutup yang harus dilakukan dan tahap ini sangat mempengaruhi proses 

penambangan. Alat yang dibutuhkan untuk pengupasan tanah penutup jauh 

lebih besar daripada untuk penggalian batubara sendiri sehingga diperlukan 

perencanaan yang matang dalam merencanakan penambangan.
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Kajian teknis mengenai kebutuhan alat gali dan angkut ini sangat 

dibutuhkan mengingat besarnya perbedaan jumlah target produksi yang 

diinginkan dengan kemampuan produksi saat ini sehingga dibutuhkan 

perencanaan penambahan jumlah alat gali dan alat angkut yang tepat sehingga 

dapat mencapai target produksi untuk tahun 2011.

Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah merencanakan jumlah 

kebutuhan alat gali muat dan alat angkut untuk meningkatkan produksi 

batubara dari 10.000 ton menjadi 50.000 ton sehingga dapat memenuhi target 

produksi tahun 2011

Sedangkan manfaat penelitian tugas akhir ini adalah :

1. Menambah pengetahuan penulis dan pembaca mengenai sistem 

penambangan dan pengangkutan tanah penutup secara teknis.

2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak PT. Hanson Energy 

untuk kebutuhan alat gali dan alat angkut untuk periode 2011.

1.2.

1.3. Permasalahan

Permasalahan yang ditemukan adalah terbatasnya jumlah dan 

kemampuan alat gali dan alat angkut sehingga berdasarkan perhitungan belum 

sesuai dengan target produksi yang ditetapkan yaitu sebesar 50.000 ton. Untuk 

dapat menyesuaikan dengan target produksi maka dilakukanlah kajian 

mengenai jumlah dan kebutuhan alat gali dan alat angkut ini.

1.4. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi permasalahan pada 

kajian kebutuhan alat gali dan alat angkut terhadap rencana kemajuan 

tambang untuk periode 2011 sehingga dapat meningkatkan produksi batubara 

dari 10.000 ton menjadi 50.000 ton.
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Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam menyusun laporan tugas 

akhir ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu :

1) Pengambilan data
a. Data Primer, yaitu data yang dikumpulkan dengan melakukan 

pengamatan langsung dilapangan, meliputi kondisi jalan tambang, 

produksi alat gali-muat dan alat angkut, waktu edar alat gali-muat dan 

alat angkut, waktu hambatan masing-masing alat yang digunakan.

b. Data Sekunder, yaitu data yang dikumpulkan berdasarkan literatur dan

referensi, meliputi faktor pengisian bucket, swell factor material, peta 

topografi tambang areal penambangan, data curah hujan areal 

penambangan, data spesifikasi alat gali-muat dan alat angkut yang 

digunakan.

2) Pengolahan Data

Data yang diperoleh kemudian diolah dengan perhitungan dan 

disajikan dalam bentuk tabel, grafik, gambar, dan perhitungan 

penyelesaian.

S) Analisa Data

1.5.

Data yang diperoleh di lapangan berupa : waktu edar dari alat gali- 

muat dan alat angkut serta spesifikasi alat gali dan alat angkut. Data yang 

diperoleh kemudian diolah, dan didapatkanlah waktu edar alat angkut 

dengan menggunakan perhitungan manual untuk dapat mengetahui 
kebutuhan alat angkut tersebut.

4) Kesimpulan Dan Rekomendasi Output

Setelah dilakukan analisa didapat kesimpulan dan rekomendasi bagi 

perusahaan. Rangkaian bagan alir penelitian secara sistematis dapat dilihat 
pada gambar 1.1.
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Penambahan Jumlah Alat Gali muat dan Alat angkut dalam upaya peningkatan 
produksi Batubara dari 10.000 ton menjadi 50.000 ton di PT. Hanson Energy 

Martapura OKU Timur Sumatcra Selatan

Identifikasi masalah

Perumusan masalah

Pcnctanan asumsi-asumsi

>
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Pengamatan dan 
pengambilan data

> + Data sekunderData Primer

Pengolahan data

Produktivitas 
dump truck
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back hoc
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Analisa data >tidak ya

Selesai

GAMBAR 1.1
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